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ABSTRAK

Abstrak: Keberadaan asrama di pondok pesantren menyebabkan penumpukan limbah
padat dari berbagai aktifitas di pondok pesantren, mulai dari limbah organik dan limbah
an-organik. Limbah organik bisa berasal dari limbah dapur asrama dan juga dari limbah
lain, seperti sampah daun dari tanaman penghijauan yang dapat menimbulkan masalah
pencemaran bila tidak ditangani dengan baik. Kegitan PKM ini bertujuan untuk
memberdayakan santri pondok pesantren dalam pengolahan sampah organik menjadi
produk berguna berupa ekoenzim. Keterampilan yang ingin ditingkatkan adalah
keterampilan hardskill berupa kemampuan santri dalam mengelola limbah. Jumlah
Mitra yang terlibat dalam pengabdian ini berjumlah 8 mitra pondok pesantren. Metode
evaluasi dilakukan menggunakan 2 cara yaitu evaluasi secara langsung di pondok
pesantren dan evaluasi secara online secara daring. Pengabdian dilakukan dengan
metode ABCD (Asset Based Community Developmen®), yang terdiri dari tiga tahapan,
pertama, perencanaan dalam bentuk FGD, kedua, pelaksanaan dalam bentuk seminar
dan workshop, ketiga monitoring dan evaluasi. Metode evaluasi dengan cara datang ke
mitra-mitra pondok pesantren. Hasil pengabdian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa partisipasi pondok mitra PKM dalam pengolahan limbah menjadi ekoenzim
meningkat secara bertahap hingga mencapai 100%.

Kata Kunci: Ekoenzim; Limbah Organik; Pesantren.

Abstract’ The presence of an Islamic boarding school leads to the accumulation of solid
waste from a variety of activities in the Islamic boarding school, ranging from organic
waste to non-organic waste. Organic waste can come from Islamic boarding school kitchen
waste as well as from other waste, such as leaf waste from greenhouses, that can cause
pollution problems if not properly handled. The PKM 1s aimed at empowering the
headquarters of the gymnasium in the processing of organic garbage into a useful product
of ecoenzymes. The skills to be enhanced are hardskill skills that are central skills in
waste management. The number of partners involved in this dedication amounts to eight
partners of the hostel. The evaluation method is carried out using two methods, namely
evaluation in person at the gym and evaluation online. The dedication is carried out using
the ABCD (asset-based community development) method, which consists of three stages:
firstly, planning in the form of FGD: secondly, implementation in the form of seminars
and workshops; and thirdly, monitoring and evaluation. The results of the dedication that
has been carried out show that the participation of the PKM partner cottages in the
processing of waste into ecoenzymes is gradually increasing to reach 100%.
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A. LATAR BELAKANG

Pesantren adalah sebuah pendidikan yang para siswa atau santrinya
tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan guru atau kiyai dan
mempunyai asrama untuk tempat tinggal santri (Tolib, 2015). Pesantren
juga dapat difahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran agama,
dimana seorang kiyali mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri
berdasarkan kitab dalam bahasa arab yang ditulis para ulama di abad
pertengahan (Adib, 2021). Saat ini pesantren banyak yang memiliki sekolah
formal di bawah kurikulum diknas atau kemenag dari tingkat sekolah dasar
sampal perguruan tinggi, dan disebut sebagai pondok pesantren modern
(Tolib, 2015).

Keberadaan asrama menyebabkan penumpukan limbah padat dari
berbagai aktifitas di pondok pesantren, mulai dari limbah organik dan
limbah an organic (Zaman et al., 2022), (Pramadita, 2021). Karakteristik dan
kuantitas limbah-limbah padat yang dihasilkan merupakan fungsi standar
kehidupan di suatu wilayah (Sudibyo et al., 2017). Menurut kementrian
lingkungan hidup, estimasi produksi sampah secara nasional setiap orang
per hari adalah adalah 2 kg, 0.7 kg diantaranya adalah limbah organic (Zulfa
et al., 2022). Limbah organic bisa berupa limbah cair dan limbah padat.
Limbah padat merupakan buangan yang berbentuk padat dan semipadat
yang berasal dari aktifitas manusia maupun hewan yang dibuang karena
sudah tidak berguna bagi pemiliknya (Fatma & Yasril, 2021). Limbah
organik bisa berasal darilimbah dapur pesantren dan juga darilimbah yang
lain, seperti sampah daun dari tanaman penghijauan.

Banyak limbah padat yang dihasilkan hanya masuk ke tempat
pembuangan sampah dan dibiarkan begitu saja. Teknologi pengelolaan
sampah juga masih dengan pola tradisional, yaitu diangkut, ditumpuk dan
dibakar. Sebagian limbah organik yang dihasilkan pesantren dikumpulkan
dan dibakar sendiri oleh pesantren tetapi ada yang diangkut oleh petugas
dari dinas kebersihan untuk di buang ke tempat pembuangan akhir (Zaman
et al., 2022). Limbah organik dapat dimanfaatkan untuk dibuat menjadi
produk yang lebih bermanfaat seperti pupuk organik cair, pupuk organic
padat (kompos) dan ekoenzim (Rochyani et al., 2020). Ecoenzim merupakan
cairan produk fermentasi limbah organic yang memeiliki banyak manfaat
(Vama & Cherekar, 2020). Ekoenzim bisa digunakan untuk obat dan
kebersihan (Megah et al., 2018). Dalam bidang kesehatan, ekoenzim bisa
digunakan sebagai anti inflamasi (Fatimah et al., 2022), mamapu menekan
pertumbuhan bakteri pathogen seperti Stapilococcus aureus (Welfalini et al.,
2022), (Lulan, 2023), Dalam bidang pertanian ecoenzim bisa digunakan
sebagai biopestisida dan biofertilizer (Noveriza & Melati, 2022) Pengolahan
sampah organik yang terus menerus dan konsisten dapat menyelesaikan
permasalahan sampah (Rahmayani, 2021).

Santri merupakan sumber daya manusia di pondok pesantren yang dapat
diberdayakan dalam pengelolaan limbah organik secara konsiten untuk
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menghasilkan produk yang lebih bernilai salah satunya ekoenzim. Pengelola
pondok dapat membuat kelompok kerja santri untuk pengelolaan limbah
organic menjadi ecoenzim agar limbah organik memberikan mafaat bagi
aktifitas di lingkungan pondok pesantrennya. Pembuatan ecoenzim oleh
santri bisa dijadikan sebagai kegiatan rutin yang mendapat penilaian dari
dewan guru. terutama pada sikap peduli lingkungan. Potensi limbah yang
cukup besar dan terus menerus di pondok pesantren, merupakan bahan
dasar atau aset yang dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat seperti
ecoenzim. Di pondok pesantren yang disurvey sebelum kegiatan dilakukan,
pondok pesantren yang telah melaksanakan pengolahan limbah organik
hanya pondok pesantren al fatah, dengan pembuatan kompos dan ecoenzim.
Namun, pembuatan ecoenzim hanya dilakukan oleh guru yang sudah
tergabung dalam komunitas ecoenzim. Jadi kegiatan pembuatan ecoenzim
tidak berbasis kegiatan pondok, namun berbasis kegiatan komunitas di luar
pondok, tanpa melibatkan santri. Pada pondok pesantren lainnya limbah
organik belum dimanfaatkan untuk menghasilkan produk yang
menguntungkan, seperti kompos maupun ecoenzim. Informasi yang
diperoleh selama survey, selain di pondok pesantren Al-Fatah, di pesanten
Mitra lainnya belum pernah dilakukan pelatihan dalam pengelolaan limbah
organik bagi para santri.

Ecoenzim dapat menjadi bahan pembersih rumah, maupun sebagai
pupuk alami dan pestisidia yang efektif (Chandra et al., 2020). Menurut Dewi
et al. (2015) eco-enzyme dapat membantu pertumbuhan tanaman, membantu
ternak tetap sehat, membersihkan saluran pembuangan, menjernihkan air,
pembersih lantai dan sebagai sabun pencuci piring. Tujuan pengabdian ini
dilakukan adalah untuk memberdayakan santri pondok pesantren dalam
pengolahan sampah organik menjadi produk berguna berupa ekoenzim.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra pada kegiatan pengabdian adalah santri, guru atau pengurus 8
pondok pesantren yang berada di kecamatan natar. Setiap pondok pesantren
melibatkan 2 hingga 10 santri, dan 2 orang guru atau pengurus pondok.
Keseluruhan mitra dalam kegiatan ini adalah 53 orang. Pendekatan yang
digunakan dalam pengabdian ini adalah Assets Based Community
Development (ABCD), yaitu suatu pendekatan pengabdian dengan
memanfaatkan aset dan potensi yang ada pada komunitas masyarakat.
Pendekatan ABCD bertujuan untuk memunculkan kesadaran santri akan
asset yang mereka miliki (Rinawati et al., 2016).

Kegiatan pengabdian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober
2022. Pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan kegiatan, serta monitoring dan evaluasi. Tahap
persiapan dimulai dengan melakukan survei pengelolaan sampah di 3
pondok pesantren. Kegiatan persiapan dilanjutkan dengan menentukan
lokasi pengabdian, sasaran pengabdian, penyusunan program kerja dan
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penyusunan jadwal kegiatan. Tahap terakhir dari persiapan PKM adalah
dengan mengadakan Foccus Group Discussion (FGD), untuk mengetahui
gambaran pengelolaan limbah organik di 8 pondok pesantren mitra PKM.
Tahapan pelaksanaan PKM dilakukan dengan seminar dan workshop di
lokasi pengabdian. Kegiatan terakhir adalah monitoring dan evaluasi.
Monitoring dilaksanakan seminggu sekali dengan mengunjungi pondok
pesantren yang menjadi mitra PKM untuk memantau proses pembuatan
ekoenzim dan pemanfaatannya untuk keperluan pondok mitra. Evaluasi
dilaksanakan dengan 2 cara, pertama evaluasi dilaksanakan secara
langsung bersamaan dengan kegiatan monitoring, dan yang kedua secara
online melalui media elektronik. Proses evaluasi dilakukan untuk
mengetahui kesulitan dan kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan
limbah organik menjadi ekoenzim (Farifa et al., 2021).

*Survei Lokasi
Tahap *Penentuan Tempat dan sasaran PKM
IESESENERI ¢ Pelaksanaan FGD

*Seminar
* Workshop

* Monitoring dengan cara
pemantauan langsung

* Evaluasi secara langsung di
pondok pesantren

* Evaluasi secara online atau
daring

Gambar 1. Bagan alir tahapan-tahapan kegiatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Kegiatan PKM dimulai dengan melakukan survei ke lokasi rencana
kegiatan Widyowanti (2022) untuk bertemu dengan dewan guru, santri dan
pengurus yayasan di pondok pesantren Al Fatah, Pondok Pesantren Nurul
Huda dan pondok pesantren Al-islah. Kecamatan Natar dipilih karena
kecamatan ini memiliki jumlah pondok pesantren paling banyak di
Kabupaten Lampung Selatan. Survei dilakukan untuk mendapatkan
gambaran pengelolaan sampah di pondok pesantren yang di survei, terutama
sampah organik. Hasil diskusi dan pengamatan dalam survei menjadi dasar
pentingnya kegiatan pengabdian, karena di pondok pesantren yang disurvei,
pengolahan sampah organik belum maksimal, sehingga menjadikan masalah
bagi pondok tersebut. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
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terhadap sampah organik dan pengelolaannya maka tim pengabdian pada
masyarakat melakukan Forum Group Discussion (FGD) dengan
mengundang seluruh pondok pesantren yang ada di Kecamatan Natar,
Lampung Selatan

Kegiatan pemberdayaan santri berbasis aset ini dimulai dengan
menginventarisi aset yang dimiliki pondok-pondok pesantren melalui
kegiatan Foccus Group Discussion (FGD). FGD diikuti oleh 8 pondok
pesantren yang menjadi mitra PKM. Dalam kegiatan ini pesantren mitra
mengirimkan wakilnya yang terdiri atas santri, dewan guru atau pengurus
pondok. Pesantren mitra, masing-masing mengirimkan 2 hingga 10 santri, 2
dewan guru atau pegurus pondok. FGD dilakukan untuk menggali informasi
tentang jumlah limbah organic yang dihasilkan pondok Mitra dan
pengolahan yang sudah dilakukan dalam penanganan limbah organic.

Berdasarkan hasil diskusi melalui FGD serta observasi ditemukan
beberapa aset yang dimiliki oleh pondok-pondok pesantren sekecamatan
Natar. Aset-aset yang teridentifikasi tersebut dikategorikan menjadi aset
fisik dan sumber daya manusia. Aset fisik berupa fasilitas yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan kegiatan, yaitu lahan yang dapat dijadikan
tempat pelaksanaan pengolahan limbah menjadi ekoenzim, aset fisik yang
lain adalah sampah organik yang selalu dihasilkan oleh santri maupun dapur
pondok yang belum dikelola dengan baik. Kemudian aset berikutnya adalah
aset sumber daya manusia, berupa pimpinan-pimpinan pondok pesantren
yang sangat mendukung kegiatan ini. Dukungan ini diharapkan dapat
menggerakkan santri untuk ikut dalam kegiatan pengolahan limbah organik
menjadi ekoenzim secara mandiri dan berkesinambungan. Dari FGD yang
telah dilakukan bersama pimpinan-pimpinan pesantren, para guru dan para
santri, didapatkan hal sebagai berikut:

a. Sebagian besar pondok pesantren memiliki masalah yang sama terkait

sampabh.
b. Sebagian besar santri masih belum memiliki kepedulian dan belum
mengetahui cara pemanfaatan limbah.
c. Sebagian besar santri belum mengetahui ekoenzim dan manfaatnya

Hasil diskusi dengan para pimpinan pesantren, para guru, dan para
santri melalui FGD juga membantu kita memahami kendala-kendala
mereka dalam menangani sampah-sampah organik yang dihasilkan dari sisa
buangan dapur pesantren.

2. Tahap Pelaksanaan Pengabdian

Tahapan ini dimulai dengan mengadakan kegiatan seminar dan
workshop. Ceramah, tanya-jawab dan demonstrasi pada kegiatan seminar,
merupakan tiga metode pendekatan yang digunakan (Widyowanti et al.,
2022). Seminar ini dilaksanakan dengan tujuan agar santri mampu
mengolah aset serta potensi yang ada di pondok pesantrennya. Dengan
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demikian proses pengolahan limbah akan membantu meningkatkan
hardskill santri. Seminar yang dilakukan yaitu tentang pembuatan
ekoenzim. Peserta seminar yang berjumlah 53 orang dibagi menjadi 5
kelompok terlebih dahulu. Pemateri kemudian menyampaikan materi secara
umum kepada semua peserta. Setelah pemaparan materi selesai, dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab tentang pembuatan ekoenzim dari limbah
organik sehingga mitra mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam
mengenal pembuatan ekoenzim sebagai solusi pengolahan limbah organik di
pondok pesantrennya masing-masing (Gambar 2a, b, & ¢).

Setelah itu setiap satu perwakilan dari 5 kelompok tersebut maju ke
depan, untuk diklarifikasi apakah materi yang disampaikan telah dipahami
dengan baik. Hal ini dilakukan untuk memastikan santri menyerap
informasi yang diberikan. Kelima perwakilan kelompok, kemudian kembali
pada kelompoknya masing-masing dan menjelaskan kepada santri lainnya
sampail semuanya memahami materi yang disampaikan.

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan kegiatan seminar; (a) narasumber memberikan
materi; (b) Peserta seminar laki-laki; (c) Peserta seminar perempuan, sedang
mendengarkan penjelasan narasumber pada kegiatan seminar

Setelah kegiatan seminar dilaksanakan dan dirasa santri sudah mampu
memahami materi yang diberikan maka dilanjutkan dengan workshop agar
santri dapat praktik langsung. Pada kegiatan workshop diperagakan
pembuatan ekoenzim dan juga video tutorial pembuatan ekoenzim.
Demostrasi dan tampilan video bertujuan untuk memudahkan transfer
teknologi (Widyowanti et al., 2022). Kegiatan dilanjutkan dengan unjuk kerja
yaitu membuat ekoenzim sesuai dengan kelompok yang telah dibuat, sambil
terus melakukan diskusi dengan peserta workshop (Gambar 3).



1922 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 2, April 2024, Hal. 1916-1926

LEMBACA FENGAR
v~

naoe

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan kegiatan Workshop; (a) Tim PKM
mendemontrasikan pembuatan ekoenzim; (b) Peserta melakukan
praktek langsung pembuatan ekoenzim dari limbah sayuran.

Hasil pengamatan selama kegiatan workshop, menunjukkan bahwa para
santri antusias dalam mengikuti seminar dan worshop. Santri sangat aktif
dalam praktik pembuatan ekoenzim. Peserta seminar dan workshop yang
telah dibagi menjadi 5 kelompok, masing msaing membuat 1 wadah
ekoenzim. Ekoenzim yang dibuat pada kegiatan ini selanjutnya dibawa
pulang ke pondok esantrennya masing masing dan akan digunakan sebagai
contoh bagi lainnya. Selanjutnya santri mempraktikan pembuatan ekoenzim
di pondok pesantren masing-masing, didampingi para guru dan kami tim
pengabdi.

3. Kegiatan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan
kegiatan PKM pada pondok pesantren. Evaluasi dilakukan melalui 2 cara
yaitu secara langsung dengan mengamati pembuatan ekoenzim di pondok
pesantren setelah dilakukan komunikasi terlebih dahulu menggunakan
whatsapp dan untuk mengetahui waktu santri membuat ekoenzim dari
limbah organik. Berikut merupakan salah satu kegiatan evaluasi secara
langsung ke pondok pesantren Al Fatah sebagai salah satu mitra PKM.
Gambar 4 ini menunjukkan santri dari pondok pesantren Al Fatah sedang
membuat ekoenzim.

NS o

Gambar 4. Santri pondok pesantren Al-Fatah sedang membuat ekoenzim

Selain kunjungan langsung oleh tim PKM, kegiatan monitoring dan
evaluasi juga dilakukan secara online menggunakan media elektronik. Guru
di pondok pesantren juga memberikan laporan kegiatan pembuatan
ekoenzim di pesantrennya masing-masing. Laporan yang disampaikan juga
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disertai dengan foto kegiatan santri dalam pemanfaatan limbah organik
untuk ekoenzim. Salah satu hasil evaluasi secara online yang dikirimkan
berupa dokumen produk ekoenzim pada Gambar 5.

Gambar 5. Fermentasi ekoenzim

Hasil monitoring dan evaluasi kegiatan PKM disajikan dalam Table 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi kegitan PKM pemberdayaan santri dalam pengolahan
limbah organik menjadi ekoenzim

Minggu ke

No Nama Pesantren 19 34 56 78 910 1113
1 AlFatah v v v v v v
2 Nurul Huda N N N N N
3 Al Islah \ - - N N N
4 Bahrul Ulum N N N N
5 Darul Maarif N - - N N J
6 Al Tkhlas - N N - : J
7 Al Qirom N - N| N J
8 Darussalam N - N : N J
Partisipasi Mitra (%) 50 625 50 75 87,5 100

Keterangan: tanda V, menunjukkan partisipasi pondok pesantren dalam
pengolahan limbah organik menjadi ekoenzim. Hasil monitoring dan evaluasi
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi pondok mitra PKM untuk membuat
ekoenzim dari limbah organik pada minggu 1-2 adalah 50%, pada minggu 3-
4 partisipasi mengalami peningkatan menjadi 63,5%, namun pada minggu
ke 3, pondok mitra yang membuat ekoenzim mengalami penurunan.
Penurunan terjadi karena santri di beberapa pesantren sedang
melaksanakan kegiatan akademis yang tidak bisa ditinggalkan. Partisipasi
kembali meningkat pada minggu ke 7 dan terus meningkat hingga 100%
pada evaluasi di minggu ke 12.

Sosialisasi ekoenzim di lingkungan pesantren memiliki potensi besar
dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan dan
pengelolaan limbah organik. Hubungan personal hygiene dan sanitasi
lingkungan memiliki kaitan dengan kejadian scabies di lingkungan
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pesantren (Nurhayati et al., 2023); (Saraha et al., 2022). Oleh karena itu,
sosialisasi ekoenzim dapat menjadi bagian dari upaya pencegahan penyakit
kulit seperti scabies melalui peningkatan kebersihan personal dan sanitasi
lingkungan di lingkungan pesantren (Ika Tilofa, 2022); (Efendi et al., 2020).
Selain itu, konsep pesantren konservasi yang menggabungkan nilai
keimanan dengan permasalahan lingkungan juga dapat menjadi landasan
untuk memperkenalkan praktik-praktik ramah lingkungan, termasuk
penggunaan ekoenzim, di lingkungan pesantren (Mukholisah et al., 2018).

Pesantren sebagai lingkungan pendidikan dan pembinaan karakter
dapat memainkan peran penting dalam mengedukasi santri tentang
pentingnya pengelolaan limbah organik dan pemanfaatannya menjadi
produk yang berguna, seperti ekoenzim (Muhardi et al., 2021). Dengan
demikian, sosialisasi ekoenzim di lingkungan pesantren dapat menjadi
bagian dari upaya membangun kesadaran lingkungan dan kemandirian
dalam pengelolaan sumber daya alam.

Selain itu, sosialisasi ekoenzim di lingkungan pesantren juga dapat
menjadi bagian dari upaya untuk mengurangi dampak lingkungan dari
pengelolaan limbah organik. Penggunaan ekoenzim sebagai produk ramah
lingkungan dapat membantu dalam mengurangi limbah organik dan
menghasilkan produk yang dapat digunakan kembali, sehingga mendukung
konsep pesantren konservasi dan pembangunan lingkungan yang
berkelanjutan (Asriadi et al., 2022). Dengan demikian, sosialisasi ekoenzim
di lingkungan pesantren dapat menjadi langkah awal dalam
memperkenalkan praktik-praktik ramah lingkungan dan pengelolaan
limbah organik di lingkungan pesantren.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa santri
pada setiap pondok pesantren dapat terlibat aktif dan berdaya dalam
pemanfaatan limbah organik menjadi ekoenzim yang bernilai guna tinggi.
Terjadi peningkatan partisipasi pondok mitra dari awal evaluasi awal hingga
akhir. Partisipasi mencapai 100% pada evaluasi minggu ke 12. Saran untuk
penelitian selanjutnya adalah aplikasi ekoenzim dalam pembuatan produk-
produk ramah lingkungan yang dapat dimanfaatkan langsung oleh para
santri di setiap pondok pesantren.
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